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ABSTRACT

Newly establishricefields outsidefrom Javalsland sometimefacing on low nutrient content. To evaluate problem
on low nutrient, one year old establish open rice fields converting from dry land in Lubuk Linggau, South
Sumatrawas investigated both in the field and in the laboratory. Three soil profiles have been madeinthefield
based on the toposequence (HP32, HP33, HP34), one profile in the original upland area (HP31), and two
profiles (HP30, HP35) were made randomly. To evaluate soil properties, 31 soil samples were analyzed in the
laboratory for their mineral composition, physical and chemical properties. Results indicate that mineral ogical
composition of sand fraction is dominated by quartz and opaque, while clay mineral is dominated by kaolinite.
Soil nutrient resource is poor. Organic carbon content range from low to very low, iron concentration range
from moderate to high, aluminum saturation range from high to very high and phosphate in the form potential
and available arelow. The soilswere classified as Typic Hapludox, Typic Kandiudults and Typic Endoaquents.
Opening new rice fields in the slopping area through soil leveling cause the lost of soil horizon with organic
carbon content and some layerswith high aluminum saturation and high phosphate retenti on becoming exposed.
In this area the limiting factors are low nutrient status, high status of aluminum and iron, and soils lack of
phosphate.
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ABSTRAK

Pembukaan sawah baru di luar Pulau Jawa sering dihadapkan pada masalah kandungan haratanah yang rendah.
Untuk tujuan mengevaluasi masal ah rendahnya kandungan hara, telah dilakukan penelitian pada tanah sawah
bukaan baru yang berumur satu tahun dan merupakan hasil konversi dari lahan kering di daerah L ubuk Linggau,
Sumatera Selatan. Tiga profil tanah telah dibuat di lapangan berdasarkan toposekuen (HP32, HP33, HP34),
satu profil dibuat pada lahan kering yang masih asli (HP31), dan dua profil(HP30, HP35) dibuat secara acak.
Untuk keperluan evaluasi sifat tanah, tigapuluh satu contoh tanah telah dianalisis susunan mineral dan sifat
fisika-kimanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa susunan mineral pasir didominasi oleh kuarsa dan opak,
sedang susunan mineral liat didominasi oleh kaolinit. Sumber haradalam tanah tergolong miskin. Kandungan C-
organik tanah rendah hingga sangat rendah, kandungan hara dalam tanah rendah, konsentrasi besi tergolong
sedang hinggatinggi, kejenuhan Al tinggi hinggasangat tinggi dan fosfat tersediamaupun potensial tergolong
rendah. Tanah-tanah yang diteliti tergolong sebagai Typic Hapludox, Typic Kandiudults dan Typic Endoaquents.
Pencetakan tanah sawah di daerah berlereng di daerah penelitian dengan carameratakan tanah telah mengakibatkan
hilangnyalapisan tanah dengan kandungan C-organik, dan memuncul kan lapisan tanah dengan kejenuhan Al dan
retensi fosfat tinggi. Kendal ayang ada pada sawah bukaan baru di daerah ini adalah rendahnyastatus haratanah,
tingginyakandungan Al dan Fe, dan kekurangan fosfat.

Kata kunci : sawah bukaan baru, kimiatanah, mineral tanah,Sumatera Selatan
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PENDAHULUAN

Pengembangan lahan pertanian baru di luar
Jawa adalah salah satu upaya pokok dari
Departemen Pertanian dalam rangka
meningkatkan produks beras secaraberkelanjutan
untuk mewujudkan ketahanan pangan nasiond.
Hasil penelitian potens sumberdaya lahan untuk
pengembangan sawah irigas di daerah Lubuk
Linggau menunjukkan bahwa tanah didominas
oleh Ultisol dan Oksisol (Suharta et al., 1994).
Jenis tanah-tanah tersebut mempunyai tingkat
kesuburan rendah dengan pembatas bagi
pertumbuhan dan hasil padi adalah unsur N, P K
(Kasno et al., 1994).

Penditian tanah sawah bukaan baru di daerah
Lubuk Linggau, Sumatera Selatan dilakukan pada
sawah yang baru berusia satu tahun, yang
sebelumnya merupakan lahan kering yang
ditanami karet dan tegalan. Pada saat penelitian
ini dilaksanakan tanah tersebut baru ditanami padi
satu kali dan belum menunjukkan hasil yang
memuaskan, karena tanaman padi tidak dapat
tumbuh dengan semestinya.

Problem yang dihadapi oleh lahan kering di
luar Jawa, khususnya pada tanah-tanah Oksisol
dan Ultisol adalah kekahatan hara khususnya
fosfat, kemasaman tanah, keracunan Al dan Fe,
sertakadar bahan organik yang rendah (Adiningsih
et al., 1996). Kendala-kendala tersebut
seyogyanyadicermati dalam peralihan fungs dari
lahan kering menjadi lahan sawah bukaan baru.

Pembukaan sawah baru di luar Jawa untuk
memenuhi kebutuhan pangan umumnya
dilaksanakan pada tanah-tanah Oksisol dan Ultisol
yang sudah dikenal sebagai tanah yang masam dan
miskin akan kandungan hara. Pada umumnya
tanah-tanah tersebut mempunyai kandungan
oksida besi yang tinggi (Tan, 1982). Efisiens
pemupukan P dalam bentuk TSP yang larut dalam
air pada tanah-tanah Oksisol maupun Ultisol
sangat rendah karena P yang ditambahkan akan
segera dierap menjadi Fe-P dan Al-P dan tidak
tersedia untuk tanaman (Udo and Uzu, 1972).
Daam suasanareduksi oksida bes dapat terlarut
menjadi ion ferro (Fe**) yang dapat meracuni
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tanaman. Keracunan besi pada padi dapat
mengakibatkan rendahnya produksi, bahkan
tanaman gaga berproduks. Yusuf et al. (1990)
menyatakan bahwa tanaman padi sawah bukaan
baru di daerah Sitiung akan keracunan bes bila
kadar besi dalam tanaman melebihi 300 ppm.
L gporan lainnya menyatakan bahwa tanaman padi
fase vegetatif yang keracunan besi di daerah
Kadimantan Barat tanahnya mengandung kadar
bes lebih dari 2000 ppm Fe (Pudittanak, 1993).

Pendlitian ini dilakukan padatahun 2000, dan
bertujuan untuk karakterisas tanah sawah bukaan
baru, dengan cara mengidentifikasi komposisi
mineral, sifat-sifat fisik-kimia, dan klasifikasi
tanah sertamasalah yang muncul padatingkat awal
dari pencetakan sawah baru di daerah Lubuk
Linggau, Sumatera Selatan.

METODE PENELITIAN

Daerah penelitian terletak di desa Dwijaya,
Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Lubuk
Linggau, Sumatera Selatan. Menurut petageol ogi
skala 1:250.000 lembar Bengkulu, bahan induk
tanah di daerah penedlitian berumur quarter dan
berupa batupasir tufaan (Direktorat Geologi,
1977). Daerah ini mempunyai landform struktural/
lipatan (Pudlittanak, 1994) dengan bentuk wilayah
berombak hingga agak datar.

Profil tanah dibuat dilapangan tidak
berdasarkan luasan sawah baru, melain
berdasarkan kondis bentang aam di Iapangan,
dan setiap profil mewakili posis sawah yang ada.
Untuk keperluan penelitian telah dibuat 6 buah
profil tanah, dan pada setiap horizon tanah dari
profil-profil tanah tersebut telah diambil
contohnya, sehingga terkumpul sebanyak 31
contoh tanah. Profil-profil tanah yang diteliti
merupakan sawah bukaan baru yang terletak pada
wilayah berombak, kecudi profil HP 31 yang
masih merupakan lahan kering adi dan berupa
kebun karet. Profil HP 32, HP 33 dan HP 34
merupakan suatu toposekuen, HP 32 terletak
dilereng atas, HP 33 di lereng tengah dan HP 34
di lembahnya. Sedangkan profil HP 30 dan HP
35 merupakan profil tersendiri, dan terletak di
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lereng tengah. Di antara profil-profil sawah buka-
an baru, hanyaprofil HP 34 yang tidak mengalami
pengupasan, karena HP 34 terletak pada cekungan.

Contoh-contoh tanah dianalisis sifat sifat
fisko kimia dan komposisi mineralnya untuk
keperluan identifikas, karakterisas dan klasifikas
tanah. Analisis fisko kimia meliputi tekstur 3
fraksi, pH (H,Odan KCl), C organik (Walkey dan
Black), besi bebas (ekstrak sodium dithionite), P
dan K potensid (HCI 25 %), Ptersedia( Bray 1),
retens P, basa basa dapat ditukar, kejenuhan basa,
KTK tanah (IN NH,OAc pH 7), serta Al dan H
dapat tukar (IN KCI). Andisis minerd meliputi
analissmineral pasir dengan mikroskop polarisas
dan perhitungannya menggunakan metode “ line
counting” artinya hanya mineral yang terletak
pada garis silang horizontal bidang pandang
mikroskop yang dihitung. Analisis fraksi liat
dengan difraktometer sinar X (XRD), dengan
terlebih dahulu menjenuhkan contoh liat dengan
Mg, Mg + glycerol, K* dan K* dipanaskan pada
suhu 550 °C selama satu jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data curah hujan bulanan dan evapo-
transpiras potensial dari Stasiun Pengamat Tugu
Mulyo disgjikan pada Gambar 1. Neraca air
dihitung dengan menggunakan program yang
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disarankan oleh Donker (1986). Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa daerah penelitian selalu
surplusair sepanjang tahun bilakelembaban tanah
pada zona perakaran diasumsikan 150 mm m.
Curah hujan maksmum jatuh pada bulan-bulan
Desember-April, dan curah hujan minimum jatuh
pada bulan-bulan Juni- Agustus.Tipe curah hujan
termasuk tipe hujan A (Schmid dan Ferguson,
1951), yaitu tipe curah hujan dengan bulan basah
(> 100 mm bulart?) lebih dari 11.5 bulan dan tanpa
bulan kering (<60 mm bulan?). Sedangkan tipe
iklim menurut Koppen termasuk tipe iklim Afa,
yaitu iklim tropika basah. Berdasarkan keadaan
curah hujan tersebut, maka rejim kelembaban
tanahnya udik, kecuali di daerah cekungan
mempunyai regjim kelembaban tanah aquik.

Susunan minera fraks pasir (0.05-2 mm)
pada profil-profil yang diteliti didominas oleh
mineral mineral kuarsa (20 - 88%) yang
merupakan jenis mineral yang sangat resisten
terhadap pelapukan (Tabel 1). Kandungan minera
lainnya adalah opak (2 - 16%), lapukan minera
dan fragmen batuan. Kandungan gelas volkan
yang cukup tinggi dijumpai pada pedon HP 34
yang terletak pada cekungan antar bukit.
Tingginya kandungan gelas volkan pada profil
tersebut merupakan akumulasi dari hasil
pencucian dan pelapukan yang terjadi di lereng
atasnya.
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Gambar 1. Neraca air di daerah Tugu Mulyo, Lubuk Linggau



Prasetyo, B.H JIPI 34
Tabel 1. Susunan mineral fraksi pasir total dari tanah sawah bukaan baru di Lubuk Linggau
Kedalaman Hr Op Zi Eu La Fb Gv An 3a Eq Ad Au Hi
Profil tanah (o) %
HF 30 0-11 &p g tr B0 1 11 ot - tr tr - - tr
11-34 Bsl 10 t 74 5 11 tr - tr tr tr - tr
34 .56 B2 11 & 79 4 4 tr : tr tr tr - .
36 -85 B 7 tr E5 12 & tr - tr tr - - -
g5-106 B 3 tr 47 38 12 i 2 tr tr tr - Z
106 - 130 [ 2 tr 21 A&7 10 i = tr tr b tr 4
HF 31 0-1z2 Ap 17 ot 20 3 7 tr Tr 1 1 - tr
12-30 Btl 16 & 77 1 i tr - tr tr g tr
30-35 Btz 14 & &1 tr 5 tr - tr tr - - tr
55 .08 Btz 14 - &% 3 13 i - 1 tr tr - -
9E - 140  Btd 14 - T4 2 g tr : 1 tr tr - g
140 -160 B 14 & TS5 3 é tr - tr tr tr - -
HF 32 0-30 Ap 13 ot 820 1 4 tr 2 tr tr tr tr
30-635 Bsl 11 & 83 2 3 tr E 1 tr ) - tr
65 - 90 B 16 w76 3 3 tr = tr tr tr - ir
o0- 120 B& 14 tr T2 E 4 tr - - tr - tr
120 -155 Bs B tr B0 7 4 ir - tr tr tr it
HF 33 0-20 &p 9 tr IFT 4 7 2 : 1 tr g tr
20 - 30 Basl 3 tr T4 4 15t - 2 tr - - tr
50-95 Baz 7 tr 733 13 ot 2 1 tr tr - £
05.123 BC 3 tr 65 12 17 ot = 1 tr tr i
125 - 150 i 7 tr 44 12 26 i : tr tr - - ir
HF 34 0-30 &p 4 v 4B 7 9 30 - 2 tr g E 2
30-35 A0 3 tr 3B 6 o 21 - tr tr - - tr
55-100 1 4 w33 B 6 50 - tr tr tr tr
100 -120 32 tr - 20 8 3 A5 - 1 tr y - r
HF 35 0-20 & 3 tr &4 3 2 tr 1 tr tr 1 tr it
20 - 45 Bsl 7 tr 84 4 1 tr o tr 5 1 tr tr
45 .75 Bsz 3 tr 28 2 1 tr E tr 1 1 tr
75-107  B&3 4 tr 86 4 1 tr - 5 2 tr = 2
107 -150  Basd 6 tr B2 5 3 tr - tr 2 - - -

Op=Opak, Ku=Kuarsa, Zr=Zirkon, La= L apukan, Fb= Fragmen batuan, Gv=gelasvolkan, Hi= Hiperstin, An= Andesin,
Sa= sanidin, Au= Augit, tr=trace, Ad= Andalusit, Ep=Epidot, Hr =Horizon

Mineral mudah lapuk yang merupakan sum-
ber cadangan hara dalam tanah telah berkurang,
dalam jumlah sedikit yang masih tersisa adalah
mineral mineral mudah lapuk seperti epidot,
sanidin, dan gelas volkan (khusus pada HP 34),
mengindikasi bahwa mineral mineral tersebut
dulunya memang ada. Dengan melihat susunan
mineral pasir yang demikian, maka dapat
dismpulkan bahwa tanah yang diteliti miskin
sumber haradan sudah mengalami perkembangan
yang lanjut.

Profil HP 34 walaupun mash belum lanjut
tingkat perkembangannya, mempunyai komposis
mineral yang miskin akan sumber hara, ini
disebabkan karena terbentuk dari bahan koluvia
yang berasal dari eros tanah-tanah di bagian atas
yang sudah mengalami pelapukan lanjut. Bahan
induk tanah yang berupa batu pasir tufaan juga
miskin akan minera mudah lapuk, hal ini terlihat
pada masing-masing horison C dari pedon HP
30 dan HP 33.
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Tabel 2. Susunan mineral fraksi liat dari tanah sawah bukan baru di Lubuk Linggau

Profil Kedalaman Kaolinit  Illit Vermikulit  Goethit Kuarsa Kristobalit
(cm)

HP30/I 0-11 e+ (+) 4 +) - -
HP30/111 34 - 56 +H++ + +) +) - -
HP30/V 85 - 106 +H++ + +) +) - -
HP31/I 0-12 ++++ (+) (+) (+) + +
HP31/1I1 30 - 55 ++++ (+) + (+) + +
HP31/V 98 - 140 ++++ (+) + (+) + +
HP32/I 0-30 -+ (+) + (+) + (+)
HP32/111 65 - 90 ++++ + +) (+) + (+)
HP32/V 120 - 155  ++++ + +) (+) + (+)
HP33/I 0-20 e+ + (+) +) +) (+)
HP33/II1 50 - 95 +++ ++ +) (+) (+) (+)
HP33/V 125-150  ++ ++++ +) (+) (+) (+)
HP34/l 0-30 ++++ + - (+) + +
HP34/111 55 -100 ++ ++ - (+) + +
HP35/I 0-20 -+ (+) (+) (+) + (+)
HP35/111 45 - 75 ++++ + +) (+) + (+)
HP35/V 107 - 150  ++ ++ +) (+) + (+)

++++ = dominan, +++ = banyak, ++ = sedang, + = sedikit, (+) =sangat sedikit
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Gambar 2. Difraktogram fraksi liat dari contoh HP 30/I11 (34 - 56 cm) dari tanah sawah bukan baru di Lubuk
Linggau
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Tabel 3. Tekstur,C-organik, pH, besi bebas, Pdan K potensial dan P tersedia dari tanah sawah bukan baru di

Lubuk Linggau

¢ G pH(125) Fedds  HCl25% Pels  Brayl i
Paofil Kﬁﬁ;‘m Tleshrtin) Omanik  Hay  ECL Bebas  (mgil0l) Pcs R;?El
Pasir Debu  Liat % W B8 Rgy o o

HF 30 0-11 7 14 79 043 50 41 292 4 5 13 74
11-34 T 13 &0 055 an 41 143 3 A ns 32
34. 36 4 16 80 08 52 40 324 3 6 0.3 30
56.85 3 17 20 054 50 39 265 3 6 06 30
g5.106 % 18 79 033 51 39 140 3 5 0.3 34
106 - 130 4 21 75 .49 a0 309 121 3 b na 28
HF 31 0-12 17 24 39 3351 49 38 275 12 g 03 23
12-30 13 21 66 168 49 39 312 7 6 74 29
30-55 10 18 72 123 47 39 326 6 6 2.4 23
55.98 10 16 74 104 48 39 344 & 5 17 26
0% - 140 o la 75 nre a0 30 3pd 7 ] na 37
140-160 11 19 70 066 50 40 416 5 6 0.3 75
HP 32  0-30 o 15 76 0935 48 398 392 7 5 08 23
30-65 10 17 73 068 50 3% 3BT 6 6 0.8 o7
a3-a0 7 15 78 0o 3l 30 424 i f 43 o8
90-120 6 16 7% 037 50 39 465 5 6 0.3 99
120155 6 24 70 049 30 3E 418 5 6 I3 95
HPF33  0-20 7 14 79 142 45 39 083 5 5 42 23
20 - 50 7 14 7% 119 45 39 072 5 4 16 46
H0-25 f 15 79 101 48 30 nas A 3 la 29
95.125 4 20 76 092 4% 40 073 4 4 26 30
125-150 5 23 72 083 4% 40 111 4 4 19 30
HPF 34  0-30 22 17 61 541 50 39 0355 13 5 03 33
30-55 20 15 a5 199 an 38 noz f 7 78 32
55-100 19 14 &7 105 50 36 069 6 7 6.8 23
100-120 30 19 51 087 33 39 054 6 13 3 29
HP35  0-20 g 16 76 146 49 39 144 7 7 116 128
20 - 45 714 7% 118 49 39 143§ 5 77 29
4575 6 16 78 097 51 39 139 8 5 2.1 25
75-107 4 16 80 088 52 39 208 7 7 11 23
107150 5 24 71 075 5l 39 196 6 5 0.2 32

Horison C merupakan bahan induk tanah
yang baru melapuk, namun pada kedua horison C
tersebut hampir tidak dijumpa adanya minera
mudah lapuk, yang ada hanyalah penurunan
kandungan kuarsa dan peningkatan kandungan
lapukan mineral dan fragmen batuan. Kondis ini
menunjukkan bahwa penyebab utama miskinnya
hara pada tanah-tanah yang diteliti adalah bahan
induk tanahnya yang tergolong miskin akan
sumber hara. Ketika bahan induk tanah ini

melapuk, tanah yang terbentuk secaraaami juga
miskin hara. Proses-proses erosi maupun
pencucian basa-basayang terjadi telah menambah
tingkat kemiskinan hara padatanah tersebut. Hasil
ini sangat berbeda dengan komposis minerd pasir
pada tanah sawah intensifikasi di daerah
Tugumulyo yang banyak mengandung mineral
felspar (Setyawan dan Warsito, 1999).

Susunan minerd liat di dominas oleh kaolinit
yang berkristal baik yang dicirikan oleh bentuk
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puncaknya yang ramping dan refleksi ordo
pertamanyayang 7.2 A (Tabel 2 dan Gambear 1).
Adanya mineral goethit dicirikan oleh puncak
4.16A, puncak ini juga mencirikan adanya
substitusi Fe oleh Al pada struktur goethit
(Schwertman, 1988). Gambar 1 menyajikan
difraktogram hasil analisis mineral liat dengan
XRD.

Mineral kaolinit di sini merupakan hasil
pelapukan dari mineral feldspar dan bahan bahan
piroklastik lainnya. Mengingat bahwatanah tanah
yang diteliti berkembang dari batupasir tufaan,
pelapukan dan pencucian yang intensif di daerah
ini telah menyebabkan habisnya. minera mineral
feldspar dan gelas volkan yang terkandung di
dalam batupasir tufaan, kecuali pada pedon HP
34 yang terletak di cekungan, terjadi akumulas
gelas volkan. Hasil ini sama dengan tanah sawah
intensifikas di daerah Tugumulyo (Setyawan dan
Warsito, 1999).

Pembentukan kaolinit sangat ditunjang oleh
kondisi iklim tropika basah dimana terjadi
perbedaan yang jelas antara musim kering dan
basah serta pada landform yang relatif berlereng
sehinga drainase tidak terhambat (Tardy et al.,
1973).

Di samping kaolinit, juga dijumpai mineral
illit dan vermikulit. 1lit ditunjukkan oleh pesk 10
A . Secara umum kandungan illit meningkat
dengan kedalaman tanah, mengisyaratkan bahwa
sebagian illit telah melapuk menjadi vermikulit.
Namun pada pedon HP 34 yang terletak di
cekungan antar perbukitan dengan kondis reduktif
dan akumulatif, tidak terjadi pembentukan
vermikulit. Nampaknya lingkungan pada pedon
HP 34 merupakan lingkungan yang stabil untuk
minera illit. Mineral vermikulit dicirikan oleh
peak pada 14 A. Kuarsa dan kristobalit yang
merupakan minera slika juga dijumpa dalam
fraks liat, kuarsa ditunjukkan oleh peak 4.26 A
dan 3.34 A, sedangkan kristobalit oleh pesk 4.05
A.

Komposis mineral primer (fraks pasir) yang
didominas oleh kuarsa dan opak, menunjukkan
bahwa tanah miskin sumber hara. Dominasi
kaolinit padatanah tidak memberi kontribusi yang
nyata pada sifat kimia tanahnya, karena kaolinit
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mempunyai substitusi isomorf sangat kecil
menyebabkan rendahnya kapasitas tukar kation
tanah. Kapasitas tukar kation dari kaolinit sangat
rendah, berkisar dari 1.2 hingga 12.5 cmol kg*
liat (Brindley et al., 1986; Prasetyo and Gilkes,
1997). Adanya minerd illit dan vermikulit yang
jumlahnya relatif sedikit nampaknya tidak
berpengaruh pada kapasitas tukar kation maupun
kation dapat ditukar. Penggunaan lahan ini
selanjutnyaakan seld u memerlukan masukan hara
berupa pupuk, baik pupuk organik maupun
anorganik.

Hasll andlisis sifat fiska dan kimia Tanah
disgjikan padaTabd 3 dan Tabd 4. Andisstekstur
menunjukkan profil-profil yang ditdliti (kecuali
profil HP 34) mempunyai tekstur yang halus
dengan kandungan pasir berkisar antara3 17%,
debu antara 13 24 % dan liat antara51 80%,
sehinga termasuk dalam kelas tekstur liat halus
(Tabe 5). Lebih tingginya kandungan fraks pasir
pada profil HP 34 disebabkan oleh perbedaan
proses pembentukan tanahnya, HP 34 terbentuk
dari bahan koluvia hasil eros dari tanah-tanah
di lereng tengah dan atas sehinggateksturnyalebih
kasar, sedangkan tanah lainnya berkembang
langsung dari batu pasir tufaan.

Kandungan C organik di |apisan atas sangat
rendah hingga rendah (1% hingga 2%), terutama
pada tanah-tanah yang lapisan atasnya sudah
terbuang akibat proses pencetakan sawah ( HP 30,
HP 32, Hp 33 dan HP 35), sedangkan tanah yang
masih asli (HP 31) dan tanah di daerah cekungan
(HP34) mempunyai kandungan C-organik |apisan
atas yang tinggi (3 - >5%).

Kandungan C-organik di lapisan bawah
berkisar dari rendah hingga sangat rendah (<2%).
Nampak disini bahwa pencetakan sawah baru
dengan cara meratakan (eveling) di daerah
berlereng telah mengakibatkan hilangnya
kandungan C- organik yang sebetulnya
mempunyai peranan yang penting dalam
meningkatkan kapasitas tukar kation dan
pembentukan struktur tanahnya. Pada semua profil
kandungan C organik menurun dengan kedalaman
horison tanah, menunjukkan bahwa semua profil
homogen dan sesuai dengan proses pembentukan
tanah.
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Tabel 4. Basa-basa dan kemasaman dapat tukar, kejenuhan basa serta kapasitas tukar kation dari Tanah

sawah bukaan baru di Lubuk Linggau..

Kemasaman

Eation dapat tulcar L st tulear Kejennhan ETKE
Profit T (emol()ke) (eroi(Hke) (%) (cmal(+)kg)
Ca Mg K Na Al H Al  Basa Tansh  Liat
HF 30 0-11 05z 008 010 015 382 03z 74 9 00% 1145
11-34 054 012 008 027 446 063 73 10 103 1270
34-36 056 009 008 018 538 nes 77 & 1176 1470
56-85 033 013 010 032 543 06y 78 7 1342 1677
25.106 027 009 010 019 480 067 79 5 1406 1779
106-130 052 040 0.08 012 423 056 75 & 1086 1448
HF 31 0-12 266 110 016 012 136 052 23 27 1486 2518
12 -30 129 058 010 010 289 055 52 21 932 1437
30-55 077 022 010 015 351 D60 66 12 997 1334
55-98 055 018 008 018 337 nGég 70 9 1085 1466
98- 140 036 013 008 013 342 D6l 69 10 873 1164
140-160 064 012 008 012 364 060 70 9 1013 1447
HF 32 0- 30 059 0.1% 006 009 346 nse 70 9 103 1335
30-65 068 012 008 021 316 057 65 11 9352 1304
65-90 063 012 0.0 012 401 D6l 72 & 1229 1575
90-120 043 012 008 011 496 067 78 6 1199 1537
120-155 052 017 008 010 3524 065 7% 7 1182 1702
HF 33 0-20 066 018 0.10 014 362 068 67 10 1089 1378
20-50 062 017 010 010 371 056 71 11 911 1133
50-95 052 009 008 009 415 074 73 & 1033 1307
95.125 057 013 009 008 410 064 73 7 1284 1639
125150 059 060 008 008 339 058 64 14 976 1355
HF 34 0- 30 213 031 010 019 191 052 37 19 141 2311
30-35 103 032 010 016 328 055 60 12 1006 1547
55-100 106 035 016 031 434 066 63 17 1112 16359
100-120  1.07 061 022 022 406 nG6 59 21 1017 1954
HF 35 0-20 155 034 012 D012 228 051 46 25 846 1113
20-45 104 022 010 015 291 056 58 16 954 1207
45-75 063 012 010 012 306 056 67 11 23% 1138
75.107 063 022 014 008 339 D6l 67 12 890 1112
107150 053 017 012 012 370 DGz 70 9 1013 1426

Reaks tanah pada semua profil tergolong
masam (pH 4.5 — 5.3),dan hasil pengukuran pH
KCI selalu lebih kecil dari pH HO sehingga
selishnya selau negatip, dan mencirikan bahwa
pada pedon pedon yang diteliti koloid koloid
tanahnya masih bermuatan negatif.

Kadar Ptersedia(Bray 1) pada semuaprofil
sangat rendah (<10 ppm), demikian pulakadar P

potensia (HCI 25%) tergolong sangat rendah (<15
mg 100g'). Retensi P berkisar antara26.1—97.8
%, dan retensi Ptertingi terdapat padaHP 32, hal
ini mungkin berhubungan dengan tingginya
kandungan Fe pada HP 32. Kondisi ini
menunjukkan bahwa tanah-tanah yang diteliti
mempunyai masalah dengan fosfat, karenafosfat
yang tersedia dan fosfat potensialnyarendah.
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Tabel 5. Beberapa sifat morfologi dari tanah sawah bukaan baru di Lubuk Linggau.
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jopgs FROtamAn wpoien  FRada. SRR SO kg SRRRROR sy
(o) H. Penciri
HP 30  0-11 Ap  T3YR5E 25764 she,l C Okrik  Typic Hapludox,
M op-34 Bsl  TSYR5E 25V 54  shom 2 ” Oksile  sangat halug,
3456 Bs2 5YR 6/ 2,5YR gh, m, 2 o kalinttik,
& 8 isohipertermik
56-85 Esl SYR 5% LOYR7/2  shom2 C
25 106 EC SYREH  LOYR7/2 shoe l o
106 - 130 C SYRAHM  SYRE1 shoe l c
HP 31 G132 Ap 10YE 31 L0YR &2  ah m 1 C Okrik  Typic
Des-30 Etl 10¥R 5/6 ak, ¢, 3 2 Kandik  Kandiudults
30- 55 Bt2 10¥R 5/2 ab, m, 3 B sangat halus, ,
55.98 Bt  10YR 5/ ah, 1, 3 C kalinitik,
03140 B4 TSVR R T ischipeitennk
140-160 BC  TSYRSE  1OVESS  ahom 3 C
HP3z  0-30 Ap 10V R 546 ah o, 2 g Okrik  Typic Hapludox,
30-65 Bsl  TSYR 52 10YR5M  hom 2 C Oksik  sangat halus,
65- 50 Bs2 SYR 58 L0YR5E  shom, 2 ¢ kalinitik,
90 - 120 B3 SYR 58 10YR4E  shom 1 c ischipertermik
120-155  EBsd  25YR 4% 10R 4% m el
HP33  0-20 Ap 10YR 6/4 m C Okrik  Typic Hapludox,
20 30 Esl 10¥R 643 hom, 1 ” Oksile  sangat halug,
50-93 Bs2 I0YR6/3  10YR7/2 shm 1 Bl kalinitik,
95. 125 BC  10YR 744 ah o, 1 c ischipertermik
125 - 150 C 10¥R 83 m C
HP34  0-30 Ap 57 51 : 2 : T ypic
30- 55 AC 5T 641 i & Endoaguents,
55100 1 H7 157 78 ; C sangat halus,
100 - 120 2 H7 5Y 546 ; C masat,
campurar, ,
kalinitik
isohipertermik
igohipertermik
HP35  0-20 Ap 10YE 5/2 m C Okrk  Typic Hapludox,
20- 45 Bsl 10 YR 54 ah m 2 C Oksilk  sangat halus,
4575 Bs2 10 YR 5/3 I0YR  shom 22 C kalinitik,
50 isohipertermik
75-107 EsS  IO0YRS5E  75YRE éhf 2 C
58
107-150  EBsd  TSVESE 10VESE  shml C

r =remah/granular , sb = gumpal membulat, ab = gumpal bersudut, c = kasar, m=moderat, f = halus, C=liat, 1 =lemah,
2 =sedang, 3 =kuat
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Kadar haraK potensia (terekstrak HCI 25%)
sangat rendah (< 10 mg 100g!), kondis ini erat
hubungannya dengan tingkat pelapukan tanah,
karena pada sebagian tanah K nampaknyamasih
terikat ddam minerd liat illit maupun vermikulit,
sedang di lain pihak padatanah lainnyakandungan
K memang sudah sangat sedikit dijumpai dalam
tanah.

Kandungan besi bebas tergolong sedang
hingga tinggi, berkisar antara 0.54 — 4.65 %, dan
sumber utama Fe dalam tanah adalah hasil
pelapukan mineral biotit dan mineral
ferromagnesian. Pada HP 33 dan HP 34 yang
terletak di lereng bawah dan cekungan, rendahnya
bes bebas nampaknya disebabkan oleh kondis
yang lebih reduktif bila dibandingkan dengan
profil lainnya

Kation dapat tukar didominas oleh Ca dan
Mg wa aupun secarakesal uruhan kandungan basa
basa dapat tukar adalah rendah hingga sangat
rendah (Tabel 4). Konsentrasi Caberkisar antara
0.52—2.66 cmol (+) kg tanah, sedang Mg berkisar
antara 0.09 — 0.58 cmol(+) kg. Daam jumlah
yang lebih kecil konsentras K dan Na berturut
turut berkisar antara 0.08 — 0.14 cmol(+) kg dan
0.08 — 0.31 cmol(+) kg. Rendahnya kandungan
basa basa dapat tukar diduga terutama disebabkan
oleh bahan induk tanahnya yang miskin akan
sumber basa-basatersebut, disamping jugasebagai
akibat dari proses proses pel apukan dan pencucian
yang intensif. Kandungan Aldd dan Hdd pada
semua pedon tergolong tinggi , Al berkisar antara
1.36—5.38 cmol (+) kg dan H berkisar antara0.51
—0.74 cmol(+) kg. Kegjenuhan Al tergolong tinggi
hingga sangat tinggi, mengisyaratkan adanya
bahaya peracunan Al padatanaman.

Tingginya Al dan Fe pada pedon-pedon yang
ditditi memberi indikas kemungkinan terjadinya
ikatan Al-P maupun Fe-P pada tanah-tanah yang
diteliti, yang mengakibatkan tidak tersedianya P
untuk tanaman. Di samping itu juga menunjukkan
adanya kemungkinan terjadinya peracunan Al
maupun Fe.

Kapasitastukar kation baik tanah maupun liat
pada semua profil tergolong rendah, dan
rendahnya kapasitas tukar kation ini nampaknya
disebabkan oleh dominas minerad kaolinit dan
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rendahnya kandungan bahan organik. Dugaan ini
diperkuat oleh faktabahwa padalapisan atas profil
HP31 dan HP34 yang C-organiknya tergolong
tinggi kapasitas tukar kation liatnya juga nampak
tinggi.

Kendala utama pada sawah bukaan baru
adalah kandungan bahan organik rendah, miskin
hara dan sumber hara, kandungan fosfat rendah,
Aldd dan kejenuhan Al tergolong tinggi, kapasitas
tukar kation rendah. Dari beberapa kendala
tersebut, rendahnya kadar fosfat dalam tanah
merupakan kendala yang paling meng-
khawatirkan. Rendahnyakadar fosfat dalam tanah
dapat disebabkan oleh tingginya retensi fosfat
ataupun disebabkan kandungan fosfat dari bahan
induk tanahnya rendah. Pemupukan NPK dan
bahan organik perlu dilakukan untuk meningkat-
kan kadar hara dalam tanah dan kapasitas tukar
kation.

Tanah sawah ini telah dicoba untuk tanaman
padi dirumah kaca, dan hasil percobaan rumah
kaca menunjukkan bahwa tanpa pemupukan P
tanaman padi mati, sehingga pemupukan P mutlak
diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan
hasil padi sawah (Hartatik dan Al-Jabri, 2000).
Hasil penelitian lainnya yang dilakukan di
lapangan pada lahan kering dan sawah bukaan
baru (Ultisols dan Oxisols) yang berkadar P dan
K rendah di daerah Sitiung dan Lampung
menunjukkan bahwa pemupukan NPK takaran
tinggi disertal penambahan bahan organik dapat
meningkatkan hasil sekitar 80 - 300% (Kasno et
al., 1992).

Konvers lahan kering menjadi tanah sawah
harus memperhatikan keberadaan minera oksida
besi dan perubahan yang terjadi setelah tanah
tersebut disawahkan. Sudah banyak penelitian
yang menunjukkan adanya hubungan yang positif
antara Al dan Fe dengan erapan P dalam tanah
(Araki et al., 1986; Bigham et al., 1978).
Aluminium yang diekstrak dengan ammonium
oksaat ternyata selalu mempengaruhi retens P,
baik di tanah sawah maupun di lahan kering
(Prasetyo et al., 2001).

Profil HP 31 merupakan tanah yang masih
adli, berupa kebun karet, masih menunjukkan
kandungan akar dalam penampang tanah yang
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cukup banyak, sedang profil HP 32 berjarak
sekitar 100 m dan posisinya sgjgjar dengan HP
31, namuntelahmenjadi sawah bukaan baru, tidak
memperlihatkan adanya kandungan akar. Hal ini
menandakan bahwa lapisan atas telah hilang,
sebagai akibat dari proses pendataran padawaktu
pencetakan sawah. Berdasarkan sifat-sifat
morfologi tanah dari kedua pedon tersebut, diduga
bahwa lapisan tanah setebal 55 cm telah hilang
dari pedon HP 32. Hilangnya lapisan atas dari
pedon HP 32 jugatercermin pula pada beberapa
gfat kimiatanah yang berbeda antarakeduapedon
tersebut, terutama kandungan C-organik,
kglenuhan Al dan retens P. Hilangnyalapisan atas
akibat proses pencetakan sawah sangat merugikan,
karena kesuburan aami dari tanah kering yang
disawahkan (Ultisol maupun Oksisol) seringkali
hanya tergantung pada kandungan bahan organik
di lapisan atas.

Berdasarkan dataanalisis|aboratorium, tanah
yang diteliti telah diklasifikasikan menurut sistem
Taksonomi Tanah (Soil Survey Staff, 2003).
Ringkasan beberapa sifat morfologi tanah dari
HP30, HP 31, HP 32, HP 33, HP 34 dan HP 35
disgjikan ddam Tabd 5. Nampak bahwawaaupun
tanah-tanah tersebut dipergunakan sebagai sawah,
kecuai pedon HP 34 yang terletak di cekungan
antar bukit, belum terjadi pembentukan warnaglel
dan perkembangan karatan di lapisan atasnya.
Belum terbentuknya warna glei ini dapat
dimaklumi karena tanah tersebut baru satu kali
disawahkan.

Profil-profil HP 30, HP 32, HP 33, dan HP
35 di daerah pendlitian mempunyai epipedon
okrik dan horison bawah oksik, sedangkan pedon
HP 31 mempunya epipedon okrik dan horizon
bawah kandik. Kapasitastukar kation (KTK liat)
dari keenam pedon tersebut < 16 me 100 g* liat,
kecuali lapisan atas HP 31 dan HP 34. Kelas
ukuran butir termasuk liat dengan susunan mineral
liat kaolinitik. Berdasarkan sifat sifat morfologi,
kimia, ukuran butir dan komposis mineralnya,
empat pedon HP 30, HP 32, HP 33 dan HP 35
yang mempunyai struktur remah, granular hingga
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gumpa membulat tergolong daam ordo Oxisols
dan diklasifikasikan sebagai Typic Hapludox,
sangat halus, kaolinitik, isohipertermik HP 31
yang mempunyai horison kandik, dan dari
pengamatan di lapangan menunjukkan struktur
gumpal bersudut yang kuat, diklasifikasikan
sebagai Typic Kandiudults, sangat halus,
kaolinitik, isohipertermik. HP 34 belum
mempunyai horison penciri dan belum
menunjukkan adanya perkembangan struktur,
bereaks positip dengan a a dipiridyl, sehingga
diklasifikasikan sebagai Typic Endoaquents,
sangat halus, masam, campuran, isohiperthermik.

KESIMPULAN

Tanah sawah bukaan baru di daerah pendiitian
berkembang dari batupasir tufaan, mineral
pasirnya didominas oleh minera-mineral yang
tahan terhadap pelapukan (kuarsa dan opak),
cadangan mineral sebagai sumber hara dalam
tanah sudah hampir tidak tersedia. Minerd liatnya
didominasi oleh kaolinit yang mempunyai
substitus isomorfi sangat kecil, sehingga KTK
tanahnyajugasangat rendah. Dalam jumlah sedikit
hingga sangat sedikit dijumpai mineral illit,
vermikulit dan oksida bes (goethit).

Tanah bereaks masam dengan kandungan
unsur hara yang rendah. Al dan Fe diduga
berperan dalam retens P, sedangkan kejenuhan
Al yang tergolong tinggi hingga sangat tinggi
berpotensi untuk meracuni tanaman. Kendala
utama pada sawah bukaan baru di daerah ini
adalah rendahnya status hara tanah, tingginya
kandungan Al dan Fe dan tanah kahat P.

Tanah yang diteliti sebagian tergolong dalam
ordo Oxisol, berturut-turut diklasifikasikan
sebagai Typic Hapludox, sangat halus, kaolinitik,
isohipertermik (HP 30,HP 32, HP 33, HP 35);
ordo Ultisol, diklasifikasikan sebagai Typic
Kandiudults, haus, kaolinitik, isohipertermik (HP
31); dan ordo Entisol, diklasifikasikan sebagai
Typic Endoaquents, sangat halus, masam,
campuran, isohiperthermik.
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